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RINGKASAN  

Rizky Madyo Ramadhan, “Pengaruh Lingkungan pada Tiga Lokasi 

Berbeda terhadap Pertumbuhan, Produksi, dan Rendemen Minyak Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) ” dibimbing oleh Ibu Fitria, S.P., M. Agr. Selaku 

komisi pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di tiga lokasi berbeda 

perkebunan kelapa sawit Provinsi Sumatera Utara yaitu, Kabupaten Deli Serdang, 

Kabupaten Serdang Bedagai dan Kabupaten Simalungun pada bulan Maret s/d Mei 

2025.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan 

pada Tiga Lokasi Berbeda terhadap Pertumbuhan, Produksi, dan Rendemen 

Minyak Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Data yang diperoleh pada 

penelitian ini selanjutnya dianalisis menggunakan One-Way Analisis Varian 

(ANOVA) Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada level 5%. Serta 

melakukan analisis korelasi dan regresi. Semua analisis data dilakukan 

menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Luasan areal 

pada tiap lokasi menggunakan satu blok pertanaman kelapa sawit. Parameter yang 

diukur adalah jumlah pelepah (pelepah), panjang rachis (cm), lebar petiole (cm), 

tebal petiole (cm), jumlah anak daun/pelepah (helai), tinggi tanaman (m), diameter 

batang (cm), jumlah tandan/pohon (buah), rerata berat tandan (kg), potensi produksi 

(ton/Ha/tahun) dan rendemen minyak (%).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan vegetatif jumlah 

pelepah, jumlah anak daun/pelepah, lebar petiole, tebal petiole, panjang rachis, dan 

diameter batang tanaman kelapa sawit pada tiga lokasi berbeda menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata, namun pada parameter tinggi tanaman menunjukkan pengaruh 

nyata, dan yang tertinggi terdapat pada kabupaten Deli Serdang. Produksi dan hasil 

kelapa sawit, seperti jumlah tandan per pohon, rerata berat tandan, dan potensi 

produksi per hektar, tertinggi diperoleh dari lokasi Deli Serdang dibandingkan 

dengan dua lokasi lainnya. Rendemen minyak tertinggi ditemukan di lokasi 

Simalungun, menunjukkan bahwa meskipun produksi di lokasi tersebut lebih 

rendah namun kualitas buah dalam hal kandungan minyak cukup baik. Korelasi 

antara jumlah pelepah dan jumlah tandan menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan di lokasi Deli Serdang dan Serdang Bedagai, mengindikasikan bahwa 

parameter jumlah pelepah dapat digunakan sebagai indikator awal potensi hasil 

panen. 
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SUMMARY 

Rizky Madyo Ramadhan, “The Influence of the Environment on Three 

Different Locations on the Growth, Production, and Yield of Oil Palm       (Elaeis 

guineensis Jacq.)” supervised by Mrs. Fitria, S.P., M. Agr. as the thesis advisor. 

This study was conducted at three different oil palm plantation locations in North 

Sumatra Province, namely Deli Serdang Regency, Serdang Bedagai Regency, and 

Simalungun Regency, from March to May 2025.  

The objective of this study was to determine the influence of the environment 

at three different locations on the growth, production, and oil yield of oil palm 

(Elaeis guineensis Jacq.). This study utilized data obtained and analyzed using 

One-Way Analysis of Variance (ANOVA) Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

at the 5% level. Correlation and regression analyses were also conducted. All data 

analysis was performed using the Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). The area of each location used a single oil palm plantation block. The 

measured parameters were the number of fronds (fronds), rachis length (cm), 

petiole width (cm), petiole thickness (cm), number of leaflets per frond (leaves), 

plant height (m), stem diameter (cm), number of bunches/tree (fruits), average 

bunch weight (kg), production potential (tons/Ha/year), and oil yield (%).  

The results of the study indicate that vegetative growth parameters such as 

the number of fronds, number of leaflets per frond, petiole width, petiole thickness, 

rachis length, and stem diameter of oil palm plants at three different locations 

showed no significant effect. However, the plant height parameter showed a 

significant effect, with the highest value found in Deli Serdang district. Oil palm 

production and yield, such as the number of bunches per tree, average bunch 

weight, and potential yield per hectare, were highest in Deli Serdang compared to 

the other two locations. The highest oil yield was found in Simalungun, indicating 

that although production in that location was lower, the fruit quality in terms of oil 

content was quite good. The correlation between the number of fronds and the 

number of bunches showed a positive and significant relationship in the Deli 

Serdang and Serdang Bedagai locations, indicating that the number of fronds 

parameter can be used as an initial indicator of harvest potential. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia adalah satu diantara negara lain penghasil minyak kelapa sawit 

sangat besar di dunia dan sektor ini menjadi yang paling bernilai dalam ekspor 

pertanian selama sepuluh tahun terakhir. Kelapa sawit menjadi komoditas unggulan 

dan produk ekspor esensial yang memberikan banyak keuntungan bagi ekonomi 

Indonesia. Produk ini juga digunakan untuk berbagai macam keperluan, mulai dari 

bahan pangan, biofuel, pelumas mesin, sampai bahan baku untuk kosmetik. 

Komponen utama yang diproses dari kelapa sawit adalah buahnya, yang dagingnya 

memproduksi minyak kelapa sawit mentah, kemudian diproses sebagai bahan 

mentah untuk minyak nabati dan mentega nabati (Supraniningsih, 2012). 

Pada tahun 2021, Indonesia menghasilkan CPO sebanyak 45,12 juta ton. 

Diperkirakan bahwa Provinsi Riau menjadi penghasil minyak sawit (CPO) sangat 

besar pada 2021, dengan total produksi mencapai 8,96 juta ton atau berkisar pada 

19,55% dari produksi total di Indonesia. Sumber produsen utama berikutnya 

bersumber dari Provinsi Kalimantan Tengah, dengan jumlah produksi 7,28 juta ton 

atau 12,47% dari total. Di tahun 2020, sebanyak 61,07% atau 27,94 juta ton CPO 

diproduksi oleh perkebunan besar swasta, sedangkan kebun rakyat menyumbang 

33,88% atau 15,50 juta ton, dan sisanya 5,05% atau 2,31 juta ton bersumber dari 

pekebunan besar negara (BPS, 2021). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2021), luas area untuk perkebunan 

kelapa sawit mencapai 14,62 juta hektar. Kebun kelapa sawit ini tersebar di 26 

provinsi, termasuk semua provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, serta 

Provinsi Jawa Barat, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
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Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua 

Barat. Pada tahun 2021, Provinsi Riau tetap sebagai wilayah terbanyak 

menghasilkan kelapa sawit dengan luas sampai 2,86 juta hektar. Area untuk kebun 

kelapa sawit masih diunggulkan oleh perkebunan swasta dengan total 8,04 juta 

hektar atau 55%, sedangkan perkebunan rakyat menguasai 6,03 juta hektar atau 

41,24%. Sisa area sebesar 0,55 juta hektar atau 3,76% dikelola oleh perkebunan 

negara. 

Lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan, hasil, dan volume 

produksi minyak kelapa sawit. Dengan keadaan lingkungan yang mendukung untuk 

perkembangan kelapa sawit, akan memungkinkan tercapainya pertumbuhan yang 

optimal, hasil lebih besar, dan rendemen minyak yang lebih tinggi. 

 Menurut data dari Stasiun Geofisika Deli Serdang, pada tahun 2023Deli 

Serdang adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Utara. Dari 

segi geografi, kawasan ini terletak antara 2°57’ sampai 3°16’ Lintang Utara dan 

98°33’ hingga 99°27’ Bujur Timur. Suhu maksimum tercatat 35,4°C pada bulan 

Mei 2023, sedangkan suhu minimum mencapai 21,8°C pada bulan Januari 2023. 

Selain itu, kelembaban tertinggi tercatat pada bulan Desember 2023 yang mencapai 

97%, sementara kelembaban terendah terjadi di bulan Mei 2023 dengan nilai 71%. 

Rata-rata kecepatan angin di daerah ini adalah 3,56 knot dan tekanan udara rata-

rata 1008,28 Mb. Deli Serdang memiliki cuaca tropis yang terdiri dari dua musim, 

yaitu musim basah dan musim kering. Musim hujan dan musim kering umumnya 

ditandai oleh jumlah hari hujan yang terjadi setiap bulannya saat musim 

berlangsung. Rata-rata terdapat 17 hari hujan setiap bulan dengan rata-rata curah 

hujan mendekati 288,58 mm. Bulan April 2023 menjadi bulan dengan jumlah hari 
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hujan dan curah hujan terendah, hanya mencatat 10 hari dengan total curah hujan 

sebesar 51 mm. (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2024). 

 Secara topografis, wilayah Kabupaten Serdang Bedagai berada di koordinat 

3001’2,5’’ Lintang Utara hingga 3046’33’’ Lintang Utara, serta 98044’22’’ Bujur 

Timur sampai 99019’01’’ Bujur Timur. Iklim di Kabupaten Serdang Bedagai 

tergolong tropis, dengan rata-rata curah hujan mencapai 171 mm dan kecepatan 

angin tercatat pada tahun 2021 sebesar 2,3 knot. Selain itu, tingkat kelembapan 

udara di kawasan ini berada pada angka 85 persen. Suhu rata-rata di Kabupaten 

Serdang Bedagai berada di angka 27,20⁰C, suhu tertinggi yang terukur mencapai 

33,90⁰C, dan suhu terendah adalah 22,80⁰C                                                                                   

(BPS kabupaten Serdang Bedagai, 2022). 

Secara topografis, Kabupaten Simalungun berada di 02°36' - 03°18' Lintang 

Utara dan 98°32' - 99°35' Bujur Timur. Pada tahun 2017, temperatur rata-rata di 

Simalungun yaitu 22,1°C, dengan suhu minimum 21,4°C yang tercatat pada bulan 

Februari, dan suhu tertinggi 22,7°C yang berlangsung pada bulan Agustus dan 

Oktober. Tingkat kelembaban relatif setiap bulan mencapai 80,0%, di mana 

kelembaban tertinggi berlangsung di bulan November pada angka mencapai 86%. 

rerata terdapat 11 hari hujan setiap bulannya, sama seperti tahun sebelumnya. 

Durasi penyinaran matahari rata-ratanya adalah 3,90 jam, setara dengan sekitar 

48,30%, dengan tingkat penguapan mencapai 3,70 mm/hari                                             

(BPS Kabupaten Simalungun, 2018). 

 Kelapa sawit adalah tanaman yang sangat mampu bertahan dalam kondisi 

lingkungan yang buruk, tetapi untuk mencapai pertumbuhan yang baik dan 

menciptakan panen yang tertinggi, dibutuhkan keadaan lingkungan yang ideal. 
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Faktor iklim dan jenis tanah adalah komponen lingkungan utama yang 

mempengaruhi kesuksesan pengembangan kelapa sawit, selain komponen lain 

seperti bibit (genetik) dan tindakan khusus yang diimplementasikan                   

(Buana dkk., 2006).  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut menjadi dasar dalam penelitian 

ini yaitu Pengaruh Lingkungan pada Tiga Lokasi Berbeda terhadap Pertumbuhan, 

Produksi, dan Rendemen Minyak Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan pada Tiga Lokasi Berbeda 

terhadap Pertumbuhan, Produksi, dan Rendemen Minyak Kelapa Sawit             

(Elaeis guineensis Jacq.). 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Strata 1 (S1) pada Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

2. Sebagai sumber informasi untuk pihak-pihak yang memerlukan dan 

dikembangkan untuk studi lebih lanjut tentang riset in 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) bukan tanaman yang berasal dari 

Indonesia, melainkan berasal dari benua Afrika yaitu ditemukan di Guinea. 

Tanaman ini termasuk dalam kategori tanaman multi-tahun atau perennial, yang 

dapat bertahan lebih dari dua tahun. Kelapa sawit memiliki masa produksi yang 

panjang dan bisa diperbarui hingga mencapai usia puluhan tahun. Menurut             

Noferta dkk., (2018) Tanaman kelapa sawit adalah jenis tanaman yang termasuk 

dalam kelompok monokotil yang tumbuh kembali selama bertahun-tahun, dengan 

siklus regenerasi yang cukup lama, sekitar dua dekade. Menurut Lubis (2008) 

Taksonomi tanaman kelapa sawit adalah:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyita  

Kelas  : Angiospermeae  

Ordo  : Cocoideae  

Famili  : Palmae 

Genus  : Elaeis  

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq. 

 Akar pertama yang tumbuh dari benih yang sudah bersemi yaitu akar 

pertama, yang bisa tumbuh hingga panjang 15 cm sampai usia enam bulan. Dari 

akar pertama ini, muncu akar lain yang berfungsi untuk menyerap air serta nutrisi 

dari media tanam, meski masih bergantung pada persediaan makanan di endosperm. 

Dengan berjalannya waktu, fungsi penyerap ini akan dialihkan pada akar primer 

yang muncul dari bagian batang bawah (bulb) beberapa bulan kemudian. Akar 



6  

6 
 

utama ini tumbuh ke bawah dengan kemiringan 45° secara tegak untuk mengambil 

air dan zat gizi, khususnya setelah cadangan makanan dari endosperm biji habis, 

yang ditandai dengan peyebaran biji tersebut. Dari akar utama, muncul akar-akar 

sekunder yang tumbuh secara mendatar, sementara di sampingnya terdapat akar 

tertier dan kuarter yang berada dekat permukaan tanah. Akar-akar tertier dan 

kuarter ini paling aktif dalam menyerap air dan nutrisi dari tanah. Pada tanaman 

yang tumbuh di sebuah lapangan, akar-akar tersebut biasanya ditemukan dalam 

jangkauan 2 hingga 2,5 m dari dasar batang utama atau di luar area piringan. 

Batang dari kelapa sawit muncul secara vertikal, mengikuti sifat 

fototropisme, dan dilindungi oleh pelepah daun yang dikenal sebagai dasar frond. 

Walaupun jarang, terkadang batang ini dapat bercabang. Bentuk dari batangnya 

bulat dengan ukuran diameter dapat mencapai 0,5 meter pada tanaman yang telah 

matang. Bagian bawah batang umumnya lebih lebar dan sering kali diistilahkan 

sebagai bonggol batang atau mangkuk. Di usia hingga 3 tahun, batang ini masih 

tertutup oleh pelepah daun yang belum dipotong di tunasnya. Karena adanya sifat 

fototropisme dan heliotropisme, batang kelapa sawit akan tumbuh lebih tinggi di 

lokasi yang terlindungi, meski penampangnya akan lebih kecil. 

Daun pertama yang berkembang pada fase bibit memiliki bentuk lanset, 

diikuti oleh daun yang bercabang dua, dan selanjutnya muncul bentuk daun yang 

berciri pinnate. Bagian yang mendukung helaian daun, yaitu pangkal pelepah atau 

petiole, terdiri dari beberapa elemen, termasuk rachis, tangkai daun atau petiole, 

duri, helai anak daun, ujung daun, lidi, tepi daun, dan daging daun. Proses 

pembentukan pelepah daun ini dipengaruhi oleh usia tanaman. 
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Tanaman minyak sawit mulai menunjukkan tanda-tanda berbunga ketika 

berusia antara 12 hingga 14 bulan, tetapi baru bisa dipanen secara ekonomis setelah 

berumur 36 bulan. Di tiap ketiak dari batang daun, akan muncul satu kelompok 

bunga yang bisa berjenis kelamin jantan atau betina. Beberapa dari kelompok bunga 

ini mungkin akan gugur sebelum atau sesudah tahap pembungaan. Pada tanaman 

yang masih muda, sering muncul bunga yang tidak biasa, seperti bunga 

hermafrodit, yang memiliki kedua organ seks. Proses untuk menentukan jenis 

kelamin bunga berlangsung antara usia 17 sampai 25 bulan sebelum pembungaan, 

dan setelah melewati tahap ini, dibutuhkan waktu sekitar 5 sampai 6 bulan hingga 

bunga siap untuk dipanen. Secara tampak, jenis kelamin dari kelompok bunga 

jantan atau betina baru dapat diidentifikasi setelah muncul dari ketiak batang daun, 

yaitu sekitar 7 hingga 8 bulan sebelum matang, serta 1 hingga 2 bulan sebelum 

proses pembungaan. 

Setelah proses pembuahan, bunga betina akan berkembang menjadi 

spikelet. Buah yang berada di bagian dalam cenderung berukuran lebih kecil dan 

memiliki bentuk yang tidak seideal buah-buah yang tumbuh di luar. Karena itu, ada 

istilah yang digunakan untuk membedakan antara buah yang ditanam di dalam dan 

di luar. Berat masing-masing buah yang sudah matang bervariasi berdasarkan 

jenisnya. Untuk beberapa jenis, berat rata-ratanya mencapai 13 gram, sedangkan 

yang lain bisa mencapai 18 hingga 20 gram, bahkan ada yang bisa mencapai 30 

gram dengan panjang sekitar 5 cm. Komponen dari daging buah yaitu air, minyak, 

dan serat, di mana serat tersebut tersusun dari selulosa dan lignin. Kandungan air 

dan minyak dalam buah akan bervariasi tergantung dari tingkat kematangan, 

sedangkan kadar serat dalam daging buah cenderung konstan, yaitu sekitar 13% 
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dari berat buah, mulai dari tiga bulan setelah anthesis hingga buah benar-benar 

matang. 

Biji terdiri dari beberapa elemen penting yang saling terkait. Umumnya, biji 

terdiri dari tiga bagian utama: kulit, embrio, dan endosperm. Embrio berbentuk 

silindris dengan panjang sekitar 3 mm dan diameter 1,2 mm, serta terbagi menjadi 

dua bagian utama. Bagian yang lebih tumpul memiliki warna kuning, sementara 

bagian yang lebih tajam berwarna putih. Dalam tahap perkecambahan, embrio akan 

diperiksa di laboratorium terlebih dahulu sebelum diterapkan pemanasan untuk 

menilai tingkat normalitasnya. Jika prosentase normalitasnya tinggi, pemeriksaan 

akan dilakukan kembali. Jika hasilnya tidak berubah, biji-biji tersebut tidak akan 

dipilih sebagai bibit. Dari setiap tandan, diambil 50 biji sebagai sampel. Embrio 

yang mengalami kelainan, saat dikecambahkan, umumnya tidak dapat hidup dan 

akan menciptakan tanaman yang juga tidak normal. Karakteristik embrio tidak 

normal meliputi ukuran yang lebih kecil dari ukuran normal, dua bagiannya yang 

serupa, dan bentuk yang bervariasi seperti bola, piramida, dan lainnya, bahkan ada 

yang tidak memiliki embrio sama sekali. (Lubis, 2008). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  

Iklim  

Kelapa sawit dapat menghasilkan buah sepanjang tahun, sehingga 

membutuhkan ketersediaan air yang konsisten setiap saat. Curah hujan yang 

optimal untuk tanaman ini berada di antara 2. 000 hingga 3.500 mm setiap tahun, 

dengan distribusi yang menyeluruh terus menerus dan minimum 100 mm setiap 

bulan. Apabila curah hujan berada di luar kisaran tersebut, pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit dapat terganggu. Curah hujan yang berkisar antara 1. 700 

hingga 2. 500 mm dan 3. 500 hingga 4. 000 mm per tahun dapat mengakibatkan 
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sedikit gangguan pada pertumbuhan. Tempat yang memiliki curah hujan di bawah 

1.450 mm tiap tahun atau di atas 5.000 mm tiap tahun dianggap kurang cocok untuk 

menanam kelapa sawit. Selain itu, suhu optimum setiap tahun yang mendukung 

pertumbuhan dan produksi kelapa sawit dimulai dari 24 hingga 29°C, untuk suhu 

yang optimal untuk produksi berada di antara 25 hingga 27°C. 

Di daerah tropis, ada keterkaitan yang kuat antara suhu udara dan ketinggian 

suatu lokasi dari permukaan laut. Ketinggian yang ideal untuk pertumbuhan 

tanaman berkisar pada 200 m dpl, dan seharusnya tidak sampai 400 m dpl. Namun, 

sebagian lokasi di Sumatera Utara, kelapa sawit masih berkembang dengan normal 

hingga ketinggian 500 m dpl. Dengan meningkatnya ketinggian, suhu cenderung 

menurun, curah hujan bertambah, dan intensitas sinar matahari berkurang seiring 

dengan jarak dari garis khatulistiwa. Kelapa sawit memerlukan paparan sinar 

matahari selama 5 hingga 12 jam setiap hari untuk tumbuh secara optimal            

(Allorerung dkk., 2010). 

Tanah 

Kelapa sawit mampu berkembang optimal di berbagai macam tanah, 

termasuk Podzolik, Latosol, Hidromorfik Kelabu, Alluvial, Regosol, serta tanah 

gambut saprik yang ada di daerah pantai dan sekitar muara sungai. Untuk 

mendapatkan hasil terbaik, tingkat keasaman (pH) tanah sebaiknya berada pada 

kisaran 5,0 hingga 5,5, tanah yang paling ideal untuk tanaman kelapa sawit adalah 

tanah yang subur.remah, subur, datar, serta memiliki sistem drainase yang baik. 

Selain itu, kedalaman lapisan solum harus memadai, yakni sekitar 80 cm, dan 

sebaiknya tidak ada lapisan padas. Disarankan agar kemiringan lahan yang 

digunakan untuk menanam kelapa sawit tidak lebih dari 15° (Kiswanto dkk., 2008). 
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Tanah Mineral 

Tanah mineral terdiri dari unsur-unsur mineral yang menjadi komponen 

utama pembentuk tanah. Unsur-unsur ini di dalam tanah berasal dari proses 

peluluhan fisik dan kimia batuan yang berperan sebagai bahan dasar tanah, serta 

dari pembentukan kembali senyawa-senyawa yang dihasilkan dari peluluhan atau 

perubahan mineral yang primer dan sekunder yang ada (Wasis dkk., 2019).  

Mineral yang ada di tanah memiliki peranan yang sangat penting dalam 

sektor pertanian, karena beberapa mineral yang berasal dari batuan mengandung 

elemen-elemen esensial yang dapat membantu meningkatkan dan mempertahankan 

produktivitas tanah dan produk pertanian, yang sering diserukan sebagai 

agromineral. Proses pelapukan yang berlangsung secara alami karena faktor 

biologis, kimia, dan fisika dapat mengubah batuan. Nutrisi yang terkandung dalam 

mineral ini membantu mempertahankan kesuburan tanah secara berkelanjutan. 

Tanaman memerlukan hara untuk pertumbuhannya baik unsur hara makro dan 

mikro (Basyuni, 2009). 

Jenis tanah memiliki dampak pada seberapa banyak nutrisi yang dapat 

diambil oleh tanaman. Kadar nutrisi, variasi tingkat keasaman tanah, dan 

kemampuan tanah dalam. Menampung nutrisi tertentu berpengaruh pada 

pengambilan nutrisi oleh tanaman. Kajian pada jaringan daun tanaman 

menunjukkan bahwa, serapan nutrisi fosfor dan kalium di tanah mineral lebih tinggi 

dibandingkan tanah mineral yang memiliki gambut, sementara untuk nutrisi 

nitrogen tidak ada perbedaan yang berarti. (Bachtiar dkk., 2016). 

  



11  

11 
 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini selesai dilaksanakan pada bulan Maret s/d Mei 2025 di tiga 

lokasi kebun kelapa sawit yang terletak di Provinsi Sumatera Utara, yaitu 

Kabupaten Serdang Bedagai 15 m dpl, Kabupaten Deli Serdang 26 m dpl dan 

Kabupaten Simalungun 50 m dpl.  

Bahan dan Alat 

Bahan yang dipakai saat melaksanakan riset ini yaitu tanaman kelapa sawit 

berjenis tenera varietas SOF dan BL-1 yang berumur 9 - 10 tahun.  

Alat yang dipakai saat melaksanakan riset ini yaitu jangka sorong, meteran, 

cangkul, golok, egrek, fiber, plang, kalkulator, alat tulis, kamera handphone serta 

alat yang digunakan selama penelitian berlangsung. 

Metode Analisis Data 

Metode yang dipakai pada pelaksanaan riset ini yaitu metode Survey atau 

Observasi. Data yang didapat kemudian diolah menggunakan One-Way Analisis 

Varian (ANOVA) Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada level 5%. Serta 

melakukan analisis korelasi dan regresi. Semua analisis data dilakukan memakai 

aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS 27). 

Pelaksanaan Penelitian 

Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi pada penelitian ini dilihat berdasarkan tanaman yang 

berumur 9-10 tahun dan lahan dengan jenis tanah mineral. Lokasi penelitian ini 

berada di tiga kabupaten yang berada yang berada di Provinsi Sumatera Utara, 
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terletak pada Jl. Pasari 1, Sei Merah, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli 

Serdang dengan luas areal 13,80 Ha. Kemudian di Celawan, Kecamatan Pantai 

Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai dengan luas areal 18 Ha dan Bandar Rejo, 

Kecamatan Bandar Masilam, Kabupaten Simalungun dengan luas areal 1 Ha. 

Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder di lokasi Deli serdang dan Serdang bedagai 

dilaksanakan pada minggu ke tiga bulan Maret sedangkan pada lokasi simalungun 

dilaksanakan pada minggu ke empat bulan April. Pengumpulan data sekunder 

dilakukan terhadap data sekunder yang diperlukan, yaitu data luas areal lahan, 

jumlah pohon dalam satu blok, rata-rata berat tandan, produksi ton/Ha/tahun, 

rendemen minyak dan iklim (curah hujan, suhu udara, kelembaban dan intensitas 

cahaya), unsur hara tanah mineral.  

Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel tanah di lokasi Deli serdang dan Serdang bedagai 

dilaksanakan pada minggu ke tiga bulan Maret sedangkan pada lokasi simalungun 

dilaksanakan pada minggu ke empat bulan April. Metode yang digunakan untuk 

mengambil tanah pada riset ini yaitu metode zig-zag, dengan pengambilan tanah 

denegan kedaman 0 – 30 cm dari topsoil dalam 1 blok lahan diambil 10 titik dengan 

jarak 20 – 50 m menggunakan cangkul lalu tanah yang sudah diambil dikumpulkan 

lalu dicampur hingga homogen dan menjadi sampel tanah komposit. 

Pengamatan Lapangan 

 Pengamatan lapangan di Deli Serdang dan Serdang Bedagai dilaksanakan 

pada minggu pertama bulan Mei sedangkan pengamatan lapangan pada lokasi 

simalungun dilaksanakan pada minggu ke dua bulan Mei. Pengambilan sampel 
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tanaman kelapa sawit dilakukan dengan metode LSU (Leaf Sampling Unit). Luasan 

areal yang digunakan pada tiap lokasi menggunakan satu blok pertanaman kelapa 

sawit. Masing – masing lokasi penelitian sebagai ulangan. Dalam setiap lokasi, 

menggunakan 5 tegakan kelapa sawit yang diambil secara acak pohon yang terbaik 

yang digunakan sebagai sampel dengan kriteria pohon sehat tidak terkena serangan 

hama seperti ulat kantong dan ulat api serta tanaman yang tidak terkena serangan 

penyakit seperti busuk batang akibat jamur ganoderma. 

Peubah Amatan Pertumbuhan Kelapa Sawit 

Jumlah Pelepah (pelepah) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan terhadap jumlah pelepah dilakukan dengan menghitung semua pelepah 

yang ada pada setiap pohon sampel. 

Panjang Rachis (cm) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan panjang rachis dilakukan dengan cara menurunkan pelepah ke 17, 

selanjutnya diukur menggunakan meteran dimulai dari duri manis hingga ujung 

pelepah kelapa sawit dalam satuan cm. 

Lebar Petiole (cm) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung pada. 

Pengamatan lebar petiole dilakukan dengan cara menurunkan pelepah ke 17, 

selanjutnya diukur menggunakan jangka sorong yang terletak di bagian duri manis 

pada pelepah kelapa sawit dalam satuan cm. 

Tebal Petiole (cm) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan tebal petiole dilakukan dengan cara menurunkan pelepah ke 17, 
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selanjutnya untuk memudahkan pengamatan pelepah dipotong terlebih dahulu lalu 

diukur menggunakan jangka sorong yang terletak di bagian duri manis pada 

pelepah kelapa sawit dalam satuan cm. 

Jumlah Anak Daun/Pelepah (helai) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan jumlah anak daun dilakukan dengan cara menurunkan pelepah ke 17, 

selanjutnya menghitung anak daun sempurna atau yang sudah berkembang pada 

pelepah, pengamatan jumlah anak daun dalam satuan helai. 

Tinggi Tanaman (m) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan tinggi tanaman kelapa sawit dilakukan dengan memanfaatkan fiber 

egrek 4 meter. Pengukuran dilakukan mulai dari bagian dasar batang yang berada 

di atas permukaan tanah sampai pelepah ke-17 dalam satuan sentimeter (cm).   

Diameter Batang (cm) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. Diameter 

batang diukur pada posisi 1 meter di atas pangkal batang, lalu melilitkan meteran 

pada batang kelapa sawit secara keliling. Satuan yang digunakan pada pengamatan 

diameter batang adalah meter (cm). 

Diameter batang = Lingkar Batang  

        π   

Peubah Amatan Hasil Kelapa Sawit 

Jumlah Tandan/Pohon (buah) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan terhadap jumlah tandan dilakukan dengan menghitung total tandan 

yang terdapat pada masing-masing pohon yang dijadikan sampel. 
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Rerata Berat Tandan (kg)  

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan rata-rata berat tandan menggunakan data sekunder pada tiap lokasi 

penelitian. 

Potensi Produksi (ton /ha/tahun)  

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan potensi produksi (ton TBS/ha/tahun) menggunakan data sekunder pada 

tiap lokasi penelitian.  

Rendemen Minyak (%) 

Pengamatan dilakukan satu kali semasa penelitian berlangsung. 

Pengamatan rendemen minyak menggunakan data sekunder dari tiap lokasi 

penelitian. Satuan untuk parameter rendemen minyak yaitu persen (%). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun 

Parameter pertumbuhan daun yang diamati meliputi jumlah pelepah, 

panjang rachis, lebar petiole, tebal petiole, dan jumlah anak daun. Seluruh hasil 

pengukuran karakteristik daun tersebut disajikan secara rinci dalam Tabel 1 

Tabel 1. Jumlah Pelepah, Lebar Petiole, Tebal Petiole, Jumlah Anak Daun/Pelepah 

dan Panjang Rachis Kelapa Sawit pada Beberapa Tempat Berbeda. 

Lokasi Kabupaten 

(Ketinggian 

tempat)   

Jumlah 

Pelepah  

Jumlah Anak 

Daun /Pelepah 

(helai) 

Lebar 

Petiole 

(cm) 

Tebal 

Petiole 

(cm) 

Panjang 

Rachis 

(cm) 

Deli Serdang 

 (26 m dpl) 
38,20 318,8 8,8 4,1 580,2 

Serdang Bedagai 

(15 m dpl) 
41,0 312.0 8,9 4,0 546,8 

Simalungun 

(50 m dpl)  
36,20 312,8 8,1 3,8 497,0 

KK (%) 11,44 8,9 11,1 11,1 8,0 

Sumber  : Aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 27 

Berdasarkan Tabel 1. Pengaruh tiga lokasi berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah pelepah, lebar petiole, tebal petiole, jumlah anak daun/pelepah dan panjang 

rachis. Jumlah pelepah tertinggi ditemukan pada tanaman kelapa sawit yang 

dibudidayakan di Kabupaten Serdang Bedagai 41,0 pelepah dan terendah pada  

kabupaten Simalungun 36,20 pelepah. Jumlah pelepah ada tanaman kelapa sawit 

yang telah melewati usia 8 tahun yang berada di tiga lokasi berbeda tersebut yang 

masih kurang. Menurut Lubis (2008) mengungkapkan tanaman kelapa sawit yang 

berusia di bawah 8 tahun memiliki pelepah antara 48 hingga 56, sedangkan tanaman 

yang telah lebih dari usia 8 tahun optimalnya memiliki 48 pelepah. Jumlah pelepah 

ini dipengaruhi oleh kegiatan pemangkasan daun yang dilakukan secara intensif. 
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Berdasarkan Tabel 1. Jumlah anak daun berpengaruh tidak nyata pada 

ketiga tempat berbeda, terkait dengan panjang rachis yang merupakan struktur 

tempat menempelnya anak daun pada tanaman kelapa sawit. Jumlah anak daun 

tertinggi ditemukan pada tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan di Kabupaten 

Deli Serdang 318,8 helai dan terendah pada kabupaten serdang bedagai 312,0 helai. 

Hal ini diduga unsur hara N 0,13% pada lokasi serdang bedagai. Pertumbuhan 

jumlah anak daun dipengaruhi oleh unsur nitrogen karena nitrogen berperan penting 

dalam proses fotosintesis, sintesis protein, dan pertumbuhan organ vegetatif 

tanaman. Sesuai dengan Hardjowigeno (2007) nitrogen sangat diperlukan dalam 

kuantitas yang memadai pada setiap fase perkembangan tanaman, terutama selama 

fase vegetatif, pada saat terjadi penambahan jumlah daun. Nitrogen adalah 

komponen penting dalam pembentukan asam amino dan sangat diperlukan untuk 

proses pembelahan sel, pertumbuhan sel, dan perkembangan                                 

(Azllansyah dkk., 2014). 

Berdasarkan Tabel 1. Tiga lokasi berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap 

lebar dan tebal petiole.  Petiole terlebar dan tertebal ditemukan pada tanaman kelapa 

sawit yang dibudidayakan di Kabupaten Serdang Bedagai. Meskipun berasal dari 

tiga lokasi berbeda, perbedaan tersebut tidak berpengaruh nyata pada ketebalan dan 

lebar petiole.  Diduga bahwa bahwa pada hasil analisis tanah pada tiga lokasi 

tersebut memiliki kandungan unsur hara nitrogen rendah. Sesuai dengan                             

Napitupulu dkk., (2023) kandungan nitrogen dalam tanah akan meningkatkan 

aktivitas pembelahan pada jaringan meristem, yang pada gilirannya mendukung 

pertumbuhan bagian daun seperti tangkai daun. Derantika dan Nihayati (2018) juga 
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menyatakan bahwa semakin banyak nitrogen yang ada, semakin bertambah panjang 

petiole daun. 

Berdasarkan Tabel 1. Tiga lokasi berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap 

Panjang rachis. Beberapa faktor mempengaruhi panjang rachis, termasuk faktor 

genetik pada tanaman kelapa sawit. Penyesuaian serta pemilihan varietas tanaman 

kelapa sawit harus sesuai dengan kondisi tanah dan iklim, varietas dan genetik yang 

berbeda menunjukan respon yang berbeda mengenai keadaan lingkungan. Sesuai 

pernyataan Aryanti dkk., (2016) rata-rata panjang rachis lebih ditentukan oleh 

faktor genetik dari tanaman ketimbang oleh pengaruh dari lingkungan. 

Djaingsastro, dkk., (2021) dalam penelitiannya, disimpulkan bahwa panjang 

pelepah akan semakin bertambah pada jarak tanam yang lebih dekat, karena 

tanaman berusaha lebih keras untuk mendapatkan cahaya matahari, tergantung pada 

jenis varietasnya. 

Batang 

Parameter pertumbuhan batang meliputi pengukuran tinggi tanaman dan 

diameter batang. Hasil perhitungan lengkap terhadap karakter batang di sajikan 

secara lengkap pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tinggi Tanaman dan Diameter Batang Kelapa Sawit pada Beberapa 

Tempat Berbeda. 

Lokasi Kabupaten 

(Ketinggian tempat) 
Tinggi Tanaman (m) Diameter Batang (cm) 

Deli Serdang 

 (26 m dpl) 
5,23 a 80.57  

Serdang Bedagai 

(15 m dpl) 
3,40 b 92.60 

Simalungun 

(50 m dpl)  
4,61 a 77.57  

KK (%) 4,40 12,07 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
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tidak berbeda nyata pada Duncan’s taraf 5% 

Sumber  : Aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 27 

Berdasarkan Tabel 2. Terdapat perbedaan signifikan dalam tinggi tanaman 

kelapa sawit di tiga lokasi yang berbeda. Tanaman kelapa sawit yang ditanam di 

lokasi Deli Serdang menunjukkan pertumbuhan tertinggi dibandingkan lokasi 

lainnya. yaitu 5,23 berbeda tidak nyata pada lokasi Simalungun yaitu, 4,61 dan 

berbeda nyata pada lokasi Serdang Bedagai yaitu 3,40. Berdasarkan grafik 

hubungan antara tinggi tanaman terhadap ketinggian tempat pada tiga lokasi 

berbeda dapat di lihat pada gambar 1.  

Gambar 1. Hubungan Regresi Tinggi Tanaman dengan Ketinggian Tempat pada 

Tiga Lokasi Berbeda.   

 

Hasil penelitian menunjukkan ketinggian tempat memberikan peningkatan 

terhadap tinggi tanaman yang menunjukkan hubungan linier positif yang 

direpresentasikan melalui persamaan regresi. yaitu y = 0.0147x + 4.0645 dan R2 = 

0.282 dan akan meningkat dengan kelipatan 0.0147 setiap menambahnya 

ketinggian tempat. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan keeratan antara 

ketinggian tempat dengan pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 53,1%. 
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Pada Gambar 1. Menunjukkan ketinggian tempat yang berbeda pada tiga 

lokasi berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kelapa sawit. 

Pertumbuhan kelapa sawit dipengaruhi oleh curah hujan dan ketinggian tempat, di 

samping itu perkembangan kelapa sawit ditunjang dengan pemupukan, 

pemeliharaan dan perawatan. Air merupakan faktor pendukung dalam produksi 

tanaman di mana kelebihan ataupun kekurangan air menyebabkan perubahan 

morfologi dan fisiologi tanaman terutama di fase vegetatif seperti tinggi tanaman. 

Menurut Wibowo dan Sitawati (2017) selain berperan sebagai bahan dasar 

fotosintesis, air juga merupakan komponen utama dari protoplasma. Penurunan 

kadar air dalam tanaman dapat mengurangi kecepatan pertumbuhan vegetatif. 

Menurut Ressie dkk., (2018) apabila terjadi kelebihan air, ini dapat mengakibatkan 

pembusukan, karena sel tanaman hanya bisa menyimpan air dalam dinding sel 

dalam jumlah tertentu. Apabila air terlalu banyak, dinding sel dapat rusak, yang 

menyebabkan sel tanaman mati dan tanaman jadi membusuk.  

Keberadaan cahaya matahari memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

batang. Penyinaran matahari yang kuat dapat menyebabkan memperlambat laju 

pertumbuhan tanaman terutama pada tinggi tanaman dan sebaliknya penyinaran 

matahari yang lebih rendah dapat memicu meningginya tanaman. Hal ini sesuai 

dengan Gardenr et al., (1991)  Rendahnya intensitas cahaya, seperti yang terjadi di 

daerah pegunungan, menyebabkan peningkatan kadar auksin di bagian batang yang 

sedang tumbuh, yang pada akhirnya mempercepat pertambahan tinggi tanaman. 

Berdasarkan Tabel 2. tiga lokasi berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap 

diameter batang. Diameter batang tertinggi diperoleh lokasi serdang bedagai 92.60 

cm dan diameter batang terendah terdapat pada lokasi Simalungun 77.57 cm. 



21  

21 
 

Berdasarkan hasil analisis tanah pada tiga lokasi tersebut menunjukan kandungan 

unsur hara N dan K yang rendah, sehingga pertumbuhan diameter batang tidak 

tumbuh dengan optimal dan pertumbuhannya melambat. Hal ini sesuai dengan 

Simatupang (2019) bahwa diameter batang bisa dipengaruhi oleh nutrisi, khususnya 

unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah besar. Unsur hara nitrogen memiliki 

kemampuan untuk mengacu dan mengoptimalkan perkembangan diameter batang. 

Kuvaini dan Surbakti (2019) Unsur kalium memiliki fungsi yang sangat berarti 

dalam meningkatkan ukuran diameter batang tanaman, batang berperan sebagai 

penghubung antara akar dan daun dalam proses transpirasi. Ketersediaan unsur hara 

kalium sangat penting karena mendukung proses pembentukan karbohidrat secara 

optimal serta memperlancar translokasi pati menuju batang bibit kelapa sawit, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap pembentukan bonggol bibit kelapa sawit yang 

berkualitas. 

Diameter batang tidak dipengaruhi oleh ketinggian tempat pada tiga lokasi 

yang berbeda, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

bahwa pertumbuhan diameter batang berlangsung lebih lambat dan melibatkan 

proses fisiologis yang lebih kompleks dibandingkan dengan pertumbuhan tinggi 

tanaman, karena berkaitan dengan aktivitas jaringan kambium yang merespons 

ketersediaan hara dalam rentang waktu yang tertentu. Menurut                                         

Lubis dan Widanarko (2011) batang tanaman kelapa sawit berperan sebagai saluran 

pembawa air dan nutrisi dari akar melalui xilem serta mengangkut produk 

fotosintesis melalui floem. Di samping itu, batang juga berfungsi untuk menyangga 

daun, buah, dan menyimpan cadangan makanan. 

  



22  

22 
 

Hasil  Tanaman Kelapa Sawit 

Parameter komponen hasil meliputi pengukuran jumlah tandan/pohon, 

rerata berat tandan, potensi produksi dan rendemen minyak. Hasil perhitungan 

terhadap karakter hasil tanaman kelapa sawit diuraikan secara lengkap di Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Tandan/Pohon Kelapa Sawit pada Beberapa Tempat Berbeda. 

Lokasi Kabupaten 

(Ketinggian tempat) 
Jumlah Tandan/pohon (buah) 

Deli Serdang 

 (26 m dpl) 
10 

Serdang Bedagai 

(15 m dpl) 
7,6 

Simalungun 

(50 m dpl)  
6,2 

KK (%) 2,8 

Sumber  : Aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 27 

Berdasarkan Tabel 3. Tiga lokasi berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah tandan/pohon. Jumlah tandan/pohon terbanyak diperoleh lokasi Deli 

serdang yaitu 10 dan terendah terdapat pada lokasi Simalungun yaitu 6,2. 

Perbedaan ini terjadi karena pengaruh populasi tanaman maupun jumlah tandan 

yang diperoleh setiap tegakan pohon kelapa sawit pada masing-masing lokasi. 

Jumlah tandan ini dipengaruhi oleh curah hujan, urah hujan pada kabupaten Deli 

Serdang mencapai 33 mm sedangkan curah hujan pada kabupaten simlaungun 

mencapai 134 mm. Curah hujan yang tinggi bisa menyebabkan perubahan dalam 

suhu dan tingkat pencahayaan yang dapat mengganggu metabolisme serta 

pertumbuhan bunga dan buah dari kelapa sawit (munculnya stres akibat suhu udara 

yang rendah). Menurut Simangunsong dkk., (2005) menyatakan bahwa akibat dari 

stres ini bisa dibandingkan dengan 'stres kekurangan air', yang mana menyebabkan 

peningkatan jumlah aborsi, gagal dan pembusukan tandan, fluktuasi produktivitas 
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yang signifikan dan cukup rendah, serta proses perubahan bunga menjadi buah 

menjadi lebih lama. Jumlah tandan yang tinggi disebabkan oleh proses fisiologi 

yang optimal dalam pembentukan bunga dan buah, hujan yang memadai, serta 

pemupukan yang cukup (Evizal dkk., 2020) . 

Jumlah buah pada tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh ketersediaan 

nutrisi yang ada di tanah, ketersediaan air seperti curah hujan, dan paparan sinar 

matahari. Keberadaan air pada tanaman sawit bisa mempercepat kematangan buah 

kelapa sawit. Menurut Ridha dkk., (2022) Kekurangan air pada tanaman kelapa 

sawit dapat memengaruhi proses pematangan tandan bunga, sehingga berdampak 

pada penurunan jumlah tandan buah segar yang dihasilkan.  

Tabel 4. Rerata Berat Tandan, Potensi Produksi dan Rendemen Minyak Kelapa 

Sawit pada Beberapa Tempat Berbeda. 

Lokasi Kabupaten 

(Ketinggian 

tempat) 

Rerata Berat 

tandan (Kg) 

Potensi Produksi 

(Ton/Ha/tahun) 

Rendemen 

Minyak (%) 

Deli Serdang 

 (26 m dpl) 
14,56 27,55 22,64 

Serdang Bedagai 

(15 m dpl) 
13,08 26,57 22,42 

Simalungun 

(50 m dpl)  
14,06 8,05 25,68 

 

Berdasarkan Tabel 4. Rerata berat tandan tertinggi dan potensi produktivitas 

tertinggi di capai oleh tanaman kelapa sawit yang di tanam di Deli serdang dengan 

usia tanaman 10 tahun dan berbeda dengan lokasi Serdang Bedagai dan Simalungun 

dengan umur tanaman 9 tahun. Adanya perbedaan umur pada tanaman kelapa sawit 

di tiga lokasi tersebut menjadi salah satu faktor produksi kelapa sawit seperti jumlah 

tandan, rerata berat tandan dan protensi produksinya. Alfayanti dan Efendi (2013) 

bahwa umur tanaman berperan penting dalam hasil produksi kelapa sawit. Tanaman 
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kelapa sawit mencapai masa paling produktif antara usia 7 hingga 11 tahun, dengan 

hasil terbaik pada usia 15 tahun. Sementara menurut Lubis dan Lubis (2018), 

produksi yang dihasilkan akan terus meningkat seiring bertambahnya usia tanaman, 

terus akan meningkat hingga puncaknya ketika tanaman berusia antara 9 hingga 14 

tahun. Selain berdampak pada jumlah produksi, usia tanaman kelapa sawit juga 

akan mempengaruhi tingkat produktivitasnya. 

Berdasarkan Tabel 4. Hasil data sekunder mengenai Rerata berat tandan, 

Potensi produksi dan Rendemen minyak dari masing masing tiga lokasi berbeda 

menunjukan hasil yang berbeda. Deli serdang memperoleh nilai rerata berat tandan 

kelapa sawit tertinggi yaitu 14,56 kg dan disusul oleh kabupaten simalungun 

dengan nilai 14,06 kg dan rerata berat tandan terendah pada lokasi Serdang bedagai 

yaitu 13,08 kg. Selain dipengaruhi oleh umur tanaman rerata berat tandan juga 

berhubungan erat dengan kondisi lingkungan seperti curah hujan berpengaruh 

terhadap rerata berat tandan. Menurut Siahaan (2012) mengungkapkan bahwa curah 

hujan memiliki dampak pada kemampuan akar dalam menyerap nutrisi, 

mendukung pertumbuhan bunga betina, memperbaiki proses pematangan buah, dan 

memengaruhi berat dari janjang. 

Secara nilai ekonomi potensi produksi tertinggi dicapai oleh Deli Serdang 

memperoleh 27,55 ton/ha/tahun, diikuti Serdang Bedagai memperoleh 26,57 

ton/ha/tahun dan pada Kabupaten Simalungun memperoleh 8 ton/ha/tahun. 

Rendahnya potensi produksi kelapa sawit di Kabupaten Simalungun disebabkan 

oleh tingginya unsur kalsium (Ca) pada hasil analisis yaitu 7.91. Tinggi nya unsur 

kalsium pada tanah dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara, terutama 

menyekat penyerapan Magnesium (Mg), Kalium (K), Fosfor (P). Ini bisa 
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menyebabkan defisiensi unsur tersebut meskipun sebenarnya tersedia di tanah. Hal 

ini sesuai dengan Putri (2018) yang menyatakan bahwa kalsium dapat berpengaruh 

pada unsur hara lainnya, khususnya magnesium. Konsentrasi kalsium yang optimal 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman serta memperkuat 

struktur sel, sehingga meningkatkan kesehatan dan ketahanan tanaman. Kondisi ini 

mendukung kelancaran proses transformasi bunga menjadi buah secara efektif. 

Kandungan kalsium yang tinggi pada tanah dapat meningkatkan pH tanah 

secara berlebihan sehingga ketersediaan fosfor menurun karena terikat oleh kalsium 

dan akan membentuk senyawa kalsium fosfat yang tidak larut. Hal ini sesuai dengan 

Mautuka dkk., (2022) tanah yang bersifat alkalis (pH tinggi) menunjukkan bahwa 

tanah tersebut mengandung kadar kalium dan kalsium yang memadai. Pada tanah 

dengan pH tinggi, fosfor bereaksi dengan kalsium membentuk senyawa kalsium 

fosfat yang bersifat sukar larut sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman. 

Kondisi lingkungan pada perkebunan kelapa sawit di lokasi Kabupaten 

Simalungun terdapat tanaman singkong. Adanya tanaman lain dapat menurunkan 

potensi produksi disebabkan terjadinya persaingan baik itu air dan unsur hara unsur 

hara antara tanaman utama dan tanaman lainnya. Menurut                                        

Zuhroh dan Agustin (2017) menyatakan bahwa persaingan di antara tanaman dapat 

melibatkan sumber daya seperti air, cahaya, nutrisi, dan tempat tumbuh. Persaingan 

ini akan berpengaruh terhadap pengurangan hasil dari setiap tanaman, baik tanaman 

utama maupun tanaman pendukung. 

Rendemen minyak dengan nilai tertinggi diperoleh pada lokasi simalungun 

25,68%, dan rendemen minyak dengan nilai terendah diperoleh pada lokasi serdang 

bedagai 22,42%. Kandungan rendemen minyak disebabkan dari kualitas buah baik 
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itu ketebalan daging buah dan tingkat atau fraksi kematangan buah. Hal ini sesuai 

dengan Priyatama dkk., (2023) menyatakan bahwa fraksi kematangan TBS 

memiliki dampak besar terhadap OER. Kadar minyak dipengaruhi oleh kematangan 

buah dan ketebalan mesokarp pada berondolan. Ketika mesokarp pada berondolan 

semakin tebal, maka kemungkinan kandungan minyak juga semakin meningkat.  

Buah yang masih mentah menghasilkan minyak dalam jumlah sedikit namun 

dengan kualitas yang baik, sementara buah yang sudah matang memberikan hasil 

minyak yang lebih banyak tetapi dengan kualitas yang cenderung lebih rendah 

(Hasibuan, 2020).  

Tabel 5. Korelasi Antara Pertumbuhan dengan Jumlah Tandan/Pohon Kelapa Sawit 

di Kabupaten Deli Serdang 
Pertumbuhan Jumlah Tandan/Pohon 

Jumlah Pelepah     .915* 

Panjang Rachis -.848 

Lebar Petiole -.475 

Tebal petiole -.801 

Jumlah Anak Daun/Pelepah -.772 

Tinggi Tanaman -.247 

Diameter Batang -.504 

Keterangan : * memiliki hubungan korelasi  taraf 5% 

 Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa jumlah pelepah berkorelasi 

positif sempurna dan signifikan dengan jumlah tandan/pohon, yang berarti bahwa 

semakin bertambahnya pelepah maka jumlah tandan/pohon akan bertambah. 

Pelepah merupakan tempat melekatnya anak daun yang di mana daun berfungsi 

penting dalam fotosintesis dan penyediaan nutrisi, sehingga jumlahnya yang 

banyak bisa mendukung pembentukan dan pertumbuhan tandan. Menurut                  

Corley dan Tinker (2016) mengungkapkan bahwa umlah daun yang banyak 
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biasanya berkaitan dengan luas permukaan untuk fotosintesis yang luas, sehingga 

dapat meningkatkan hasil karbohidrat guna mendukung pembentukan tandan buah. 

Jumlah pelepah tempat melekatnya anak daun merupakan organ tanaman 

yang aktif melakukan fotosintesis yang memproduksi asimilat melalui fotosintesis. 

Asimilat merupakan salah satu produk dari hasil fotosintesis yang menjadi sumber 

energi dan bahan baku untuk pembentukan organ reproduksi yaitu bunga, buah dan 

biji. Hal ini sesuai dengan Nurhemawati dkk., (2023) sumber organ merujuk pada 

komponen tanaman yang berfungsi dalam proses fotosintesis, seperti daun dan 

bagian hijau lainnya, yang memiliki peran dalam menghasilkan asimilat melalui 

fotosintesis. Sebaliknya, organ penyimpan terdiri dari buah, akar, dan jaringan 

penyimpanan yang secara aktif memanfaatkan dan mengakumulasi asimilat. 

Distribusi asimilat yang efisien antara organ sumber dan penyimpan sangat krusial 

untuk mencapai pertumbuhan serta perkembangan buah yang optimal pada pohon 

kelapa sawit, mengingat kapasitas organ sumber dan penyimpan memengaruhi 

jumlah asimilat yang dialokasikan ke tandan buah. 

Tabel 6. Korelasi Antara Pertumbuhan dengan Jumlah Tandan/pohon Kelapa Sawit 

di Kabupaten Serdang Bedagai 

Pertumbuhan Jumlah Tandan/Pohon 

Jumlah Pelepah     .912* 

Panjang Rachis    419 

Lebar Petiole -.197 

Tebal Petiole -.468 

Jumlah Anak Daun/Pelepah   348 

Tinggi Tanaman -.275 

Diameter Batang -.582 

Keterangan : * memiliki hubungan korelasi  taraf 5% 
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Berdasarkan Tabel 6. Menunjukkan bahwa jumlah pelepah berkorelasi 

positif sempurna dan signifikan terhadap jumlah tandan/pohon, yang berarti bahwa 

semakin meningkatnya jumlah pelepah maka semakin bertambah jumlah 

tandan/pohon. Hal ini diduga bahwa adanya kaitan yang erat antara jumlah pelepah 

dengan jumlah tandan. tanaman kelapa sawit dengan jumlah pelepah 38-42 

memberikan adanya hubungan pengaruh terhadap jumlah tandan/pohon. Jumlah 

pelepah tempat menempelnya daun merupakan tempat berlangsungnya fotosintesis 

yang dapat mempengaruhi kapasitas produksi tanaman kelapa sawit. Menuru 

Hardianto (2020) menyatakan bahwa pengaturan dimensi kanopi atau sejumlah 

pelepah yang dipertahankan perlu dilakukan agar seimbang antara proses 

fotosintesis bersih dan kemampuan transpirasi tanaman. Ukuran kanopi yang ideal 

di setiap musim akan meningkatkan kapasitas produksi kelapa sawit. 

Tabel 7. Korelasi Antara Pertumbuhan dan Jumlah Tandan/Pohon Kelapa Sawit di 

Kabupaten Simalungun 

Pertumbuhan Jumlah Tandan/Pohon 

Jumlah Pelepah    219 

Panjang Rachis -.050 

Lebar Petiole -.103 

Tebal Petiole -.558 

Jumlah Anak Daun/Pelepah   731 

Tinggi Tanaman   693 

Diameter Batang -.081 

Keterangan : * memiliki hubungan korelasi  taraf 5% 

 Berdasarkan Tabel 7. menujukkan bahwa seluruh parameter vegetatif yaitu 

jumlah pelepah, lebar petiole, tebal petiole, panjang rachis, jumlah anak 

daun/pelepah, tinggi tanaman dan diameter batang tidak berkorelasi dengan jumlah 

tandan/pohon.  Meskipun terdapat kecenderungan bahwa semakin banyak jumlah 
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pelepah maka produksi tandan meningkat, hubungan tersebut tidak terlalu kuat. Hal 

ini dapat disebabkan oleh efektivitas fotosintesis daun, dan curah hujan serta tingkat 

pencahayaan yang mempengaruhi hasil fotosintesis secara keseluruhan. Menurut 

Simanjuntak dkk., (2014) mengungkapkan bahwa curah hujan yang tinggi 

menyebabkan berkurangnya intensitas cahaya matahari menyebabkan perlambatan 

proses fotosintesis, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap penurunan 

hasil produksi. Ketika pohon kelapa sawit melewati tahap polinasi, curah hujan 

tinggi memberikan berdampak pada proses polinasi di tahun berikutnya. Hal ini 

terjadi karena bunga yang diserbuki tidak berkembang menjadi buah, yang 

membuat calon buah menjadi busuk dan jatuh (Nugraheni, 2007). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Faktor lingkungan pada tiga lokasi berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

pelepah, jumlah anak daun/pelepah, lebar petiole, tebal petiole, panjang rachis, dan 

diameter batang. Produksi kelapa sawit yaitu jumlah tandan per pohon, rerata berat 

tandan, dan potensi produksi per hektar tertinggi diperoleh lokasi Deli Serdang 

dibandingkan dengan dua lokasi lainnya. Rendemen minyak tertinggi ditemukan di 

lokasi Simalungun (25,68%). Terdapat korelasi positif sempurna dan signifikan 

antara jumlah pelepah dan jumlah tandan di lokasi Deli Serdang dan Serdang 

Bedagai. 

Saran 

Berdasarkan penelitian diatas disarankan agar pemilihan lokasi 

penanaman kelapa sawit sebaiknya mempertimbangkan faktor lingkungan seperti 2 

ketinggian tempat, curah hujan, dan kesuburan tanah, serta diperlukan penelitian 

lanjutan yang lebih komprehensif dengan durasi waktu yang lebih panjang, cakupan 

lokasi yang lebih luas, serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai respons pertumbuhan 

dan produksi tanaman terhadap perubahan lingkungan secara menyeluruh.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Tanah Mineral di Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 

Serdang Bedagai dan Kabupaten Simalungun 

 



36  

36 
 

Lampiran 2. Data Sekunder Perkebunan Kelapa Sawit di Lokasi Kabupaten Deli 

Serdang 

Luas Lahan (Ha) 13.80  

Jumlah Tanaman (Pokok) 1.934  

Rerata Berat Tandan (Kg) 14,56  

Produksi ton/Ha/tahun (Ton) 27,57  

Rendemen Minyak (%) 22,64 

Varietas BL-1 

 

Lampiran 3. Data Sekunder Perkebunan Kelapa Sawit di Lokasi Kabupaten 

Serdang Bedagai 

Luas Lahan (Ha) 18  

Jumlah Tanaman (Pokok) 2.504  

Rerata Berat Tandan (Kg) 13,08  

Produksi ton/Ha/tahun (Ton) 26,57  

Rendemen Minyak (%) 22,42 

Varietas SOF 

 

Lampiran 4. Data Sekunder Perkebunan Kelapa Sawit di Lokasi Kabupaten 

Simalungun 

Luas Lahan (Ha) 1 

Jumlah Tanaman (Pokok) 148  

Rerata Berat Tandan (Kg) 14,06  

Produksi ton/Ha/tahun (Ton) 8,05  

Rendemen Minyak (%) 25,68 

Varietas BL-1 
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Lampiran 5. Data Curah Hujan Harian pada Bulan Maret 2025 di Kabupaten Deli 

Serdang 

Tanggal Curah hujan harian (mm) 

1 24,8 

5 1 

10 1 

11 5,2 

13 5,8 

14 1 

19 15,6 

26 2,2 

31 3,5 

Total 60,1 

 

Lampiran 6. Data Curah Hujan Harian pada Bulan Maret 2025 di Kabupaten 

Serdang Bedagai 

Tanggal Curah hujan harian (mm) 

1 3 

5 2 

6 2 

11 3 

14 13 

21 2 

23 2 

27 32 

29 27 

Total  86 
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Lampiran 7. Data Curah Hujan pada Bulan Maret 2025 di Kabupaten Simalungun 
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Lampiran 8. Data Suhu pada Tahun 2024 di Kabupaten Deli Serdang 

Bulan Suhu (°C) 

Januari 33 

Februari 33 

Maret 33 

April 34 

Mei 34 

Juni 32 

Juli 30 

Agustus 31 

September 31 

Oktober 31 

November 31 

Desember 28 

Sumber : Aplikasi Weatherpro 

Lampiran 9. Data Suhu pada Tahun 2024 di Kabupaten Serdang Bedagai 

Bulan Suhu (°C) 

Januari 28 

Februari 29 

Maret 28 

April 29 

Mei 29 

Juni 30 

Juli 29 

Agustus 29 

September 29 

Oktober 29 

November 30 

Desember 28 

Sumber : Aplikasi Weatherpro 
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Lampiran 10. Data Suhu pada Tahun 2024 di Kabupaten Simalungun 

Bulan Suhu (°C) 

Januari 27 

Februari 28 

Maret 26 

April 26 

Mei 26 

Juni 30 

Juli 27 

Agustus 28 

September 25 

Oktober 26 

November 27 

Desember 26 

Sumber: Aplikasi Weatherpro 

Lampiran 11. Data Intensitas Cahaya pada Tahun 2024 di Kabupaten Deli Serdang 

Bulan Intensitas Cahaya (Lux) 

Januari 39 

Februari 54 

Maret 59 

April 63 

Mei 67 

Juni 62 

Juli 60 

Agustus 61 

September 46 

Oktober 47 

November 45 

Desember 34 

Sumber : https://deliserdangkab.bps.go.id/id 

  

https://deliserdangkab.bps.go.id/id
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Lampiran 12. Data Intensitas Cahaya pada Tahun 2024 di Kabupaten Serdang 

Bedagai 

Bulan Intensitas Cahaya (Lux) 

Januari 45 

Februari 41 

Maret 67 

April 47 

Mei 66 

Juni 72 

Juli 58 

Agustus 49 

September 43 

Oktober 40 

November 42 

Desember 33 

Sumber : https://serdangbedagaikab.bps.go.id/id 

Lampiran 13. Data Intensitas Cahaya pada Tahun 2024 di Kabupaten Simalungun 

Bulan Intensitas Cahaya (Lux) 

Januari 50 

Februari 55 

Maret 66 

April 66 

Mei 66 

Juni 60 

Juli 50 

Agustus 55 

September 47 

Oktober 66 

November 50 

Desember 66 

Sumber : https://simalungunkab.bps.go.id/id 

  

https://serdangbedagaikab.bps.go.id/id
https://simalungunkab.bps.go.id/id
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Lampiran 14. Data Kelembaban pada Tahun 2024 di Kabupaten Deli Serdang. 

Bulan Kelembaban (%) 

Januari 71 

Februari 73 

Maret 75 

April 77 

Mei 80 

Juni 82 

Juli 85 

Agustus 88 

September 90 

Oktober 92 

November 93 

Desember 97 

Sumber: 

https://deliserdangkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-

menurut-waktu.html 

 

Lampiran 15. Data Kelembaban pada Tahun 2024 di Kabupaten Serdang Bedagai. 

Bulan Kelembaban (%) 

Januari 82 

Februari 84 

Maret 81 

April 80 

Mei 80 

Juni 78 

Juli 81 

Agustus 84 

September 84 

Oktober 85 

November 86 

Desember 89 

Sumber 

https://serdangbedagaikab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-

nisbi-menurut-waktu.html 

  

https://deliserdangkab.bps.go.id/id
https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-menurut-waktu.html
https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-menurut-waktu.html
https://serdangbedagaikab.bps.go.id/id/
https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-menurut-waktu.html
https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-menurut-waktu.html
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Lampiran 16. Data Kelembaban pada Tahun 2024 di Kabupaten Simalungun. 

Bulan Kelembaban (%) 

Januari 95,32 

Februari 92,96 

Maret 93,42 

April 95,4 

Mei 95,16 

Juni 86,83 

Juli 93,23 

Agustus 92,29 

September 90,6 

Oktober 96,71 

November 94,93 

Desember 93,61 

Sumber:https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembab

an-nisbi-menurut-waktu.html 

 

  

https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-menurut-waktu.html
https://simalungunkab.bps.go.id/id/statisticstable/2/NTgjMg==/kelembaban-nisbi-menurut-waktu.html
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Lampiran 17. Data Descriptives SPPS 27 
Descriptives 

 N Mean 

Std.  

Deviation Std. Error 

95% Confidence  

Interval for Mean 

Min Max 

Between- 

component 

Variance 

Lower 

 Bound 

Upper  

Bound 

Jumlah 

Pelepah 

DS 5 38.20 2.775 1.241 34.75 41.65 35 41  

Serge 5 41.00 2.739 1.225 37.60 44.40 38 45  

Sima 5 36.20 3.114 1.393 32.33 40.07 33 41  

Total 15 38.47 3.357 .867 36.61 40.33 33 45  

Model Fixed Effects   2.881 .744 36.85 40.09    

Random Effects    1.392 32.48 44.46   4.153 

Panjang 

Rachis 

DS 5 580.20 57.838 25.866 508.39 652.01 530 670  

Serge 5 546.80 18.900 8.452 523.33 570.27 526 570  

Sima 5 497.00 88.907 39.761 386.61 607.39 360 577  

Total 15 541.33 67.590 17.452 503.90 578.76 360 670  

Model Fixed Effects   62.201 16.060 506.34 576.33    

Random Effects    24.173 437.33 645.34   979.180 

Lebar 

Petiole 

DS 5 8.8400 .98387 .44000 7.6184 10.0616 7.50 10.00  

Serge 5 8.9400 .61887 .27677 8.1716 9.7084 8.00 9.50  

Sima 5 8.1200 .50695 .22672 7.4905 8.7495 7.30 8.60  

Total 15 8.6333 .77613 .20040 8.2035 9.0631 7.30 10.00  

Model Fixed Effects   .73212 .18903 8.2215 9.0452    

Random Effects    .25828 7.5220 9.7446   .09293 

Tebal 

 Petiole 

DS 5 4.1200 .21679 .09695 3.8508 4.3892 3.90 4.40  

Serge 5 4.0800 .50200 .22450 3.4567 4.7033 3.30 4.60  

Sima 5 3.8400 .31305 .14000 3.4513 4.2287 3.30 4.10  

Total 15 4.0133 .36029 .09303 3.8138 4.2129 3.30 4.60  

Model Fixed Effects   .36378 .09393 3.8087 4.2180    

Random Effects    .09393a 3.6092a 4.4175a   -.00353 

Jumlah 

Anak 

Daun 

/pelepah 

DS 5 318.80 21.799 9.749 291.73 345.87 302 356  

Serge 5 312.00 56.445 25.243 241.91 382.09 214 352  

Sima 5 312.80 25.163 11.253 281.56 344.04 286 340  

Total 15 314.53 35.169 9.081 295.06 334.01 214 356  

Model Fixed Effects   37.835 9.769 293.25 335.82    

Random Effects    9.769a 272.50a 356.57a   -272.480 

Tinggi 

tanaman 

DS 5 5.2340 .35218 .15750 4.7967 5.6713 4.87 5.71  

Serge 5 3.4060 .79441 .35527 2.4196 4.3924 2.40 4.12  

Sima 5 4.6180 .78292 .35013 3.6459 5.5901 3.45 5.60  

Total 15 4.4193 1.00436 .25932 3.8631 4.9755 2.40 5.71  

Model Fixed Effects   .67530 .17436 4.0394 4.7992    

Random Effects    .53697 2.1090 6.7297   .77379 

Diameter 

Batang 

DS 5 .8000 .02915 .01304 .7638 .8362 .76 .83  

Serge 5 .9200 .13038 .05831 .7581 1.0819 .75 1.11  

Sima 5 .6280 .30850 .13796 .2450 1.0110 .08 .81  

Total 15 .7827 .21835 .05638 .6617 .9036 .08 1.11  

Model    .19410 .05012 .6735 .8919    

    .08474 .4181 1.1473   01401 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

DS 5 10.00 1.871 .837 7.68 12.32 8 12  

Serge 5 7.60 2.702 1.208 4.25 10.95 5 11  

Sima 5 6.20 2.490 1.114 3.11 9.29 2 8  

Total 15 7.93 2.738 .707 6.42 9.45 2 12  

Model Fixed Effects   2.380 .615 6.59 9.27    

Random Effects    1.110 3.16 12.71   2.560 
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Lampiran 18. Data Analysis of Variance SPPS 27 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Jumlah 

Pelepah 

Between Groups 58.133 2 29.067 3.502 .063 

Within Groups 99.600 12 8.300   

Total 157.733 14    

Panjang  

Rachis 

Between Groups 17529.733 2 8764.867 2.265 .146 

Within Groups 46427.600 12 3868.967   

Total 63957.333 14    

Lebar Petiole Between Groups 2.001 2 1.001 1.867 .197 

Within Groups 6.432 12 .536   

Total 8.433 14    

Tebal Petiole Between Groups .229 2 .115 .866 .445 

Within Groups 1.588 12 .132   

Total 1.817 14    

Jumlah Anak 

Daun/Pelepah 

Between Groups 138.133 2 69.067 .048 .953 

Within Groups 17177.600 12 1431.467   

Total 17315.733 14    

Tinggi 

Tanaman 

Between Groups 8.650 2 4.325 9.484 .003 

Within Groups 5.472 12 .456   

Total 14.122 14    

Diameter  

Batang 

Between Groups .215 2 .108 2.859 .097 

Within Groups .452 12 .038   

Total .667 14    

Jumlah  

Tandan 

/Pohon 

Between Groups 36.933 2 18.467 3.259 .074 

Within Groups 68.000 12 5.667   

Total 104.933 14    
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Lampiran 19. Data Post Hoc Test (homogeneous subject) 

Jumlah Pelepah 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Sima 5 36.20  

DS 5 38.20 38.20 

Serge 5  41.00 

Sig.  .294 .150 

 

Panjang Rachis 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 

Sima 5 497.00 

Serge 5 546.80 

DS 5 580.20 

Sig.  .066 

 

Lebar Petiole 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 

Sima 5 8.1200 

DS 5 8.8400 

Serge 5 8.9400 

Sig.  .117 

 

Tebal Petiole 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 

Sima 5 3.8400 

Serge 5 4.0800 

DS 5 4.1200 

Sig.  .269 

 

Jumlah Anak Daun/Pelepah 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 

Serge 5 312.00 

Sima 5 312.80 

DS 5 318.80 

Sig.  .792 

 

Tinggi Tanaman 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Serge 5 3.4060  

Sima 5  4.6180 

DS 5  5.2340 

Sig.  1.000 .175 

 

Diameter Batang 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Sima 5 77.5760  

DS 5 80.5700  

Serge 5  92.6060 

Sig.  .592 1.000 

 

Jumlah Tandan/ Pohon 

Duncana   

Lokasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Sima 5 6.20  

Serge 5 7.60 7.60 

DS 5  10.00 

Sig.  .371 .137 
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Lampiran 20. Data Korelasi Antara Pertumbuhan dengan Jumlah Tandan/Pohon 

Kelapa Sawit di Kabupaten Deli Serdang 

Correlations 

 
Jumlah 

pelepah 

Panjang 

rachis 

Lebar 

petiole 

Tebal 

petiole 

Jumlah 

Anak 

Daun/ 

Pelepah 

Tinggi 

tanaman 

Diameter 

batang 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

Jumlah 

pelepah 

Pearson  

Correlation 

1 -.938* -.654 -.881* -.590 -.270 -.803 .915* 

Sig. (2-tailed)  .018 .231 .048 .295 .661 .101 .029 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Panjang 

rachis 

Pearson  

Correlation 

-.938* 1 .458 .664 .370 .526 .713 -.848 

Sig. (2-tailed) .018  .438 .222 .540 .362 .176 .070 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Lebar 

petiole 

Pearson  

Correlation 

-.654 .458 1 .816 .297 .080 .793 -.475 

Sig. (2-tailed) .231 .438  .092 .628 .899 .109 .418 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tebal 

petiole 

Pearson  

Correlation 

-.881* .664 .816 1 .736 -.122 .791 -.801 

Sig. (2-tailed) .048 .222 .092  .156 .844 .111 .103 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Anak  

Daun 

/pelepah 

Pearson 

 Correlation 

-.590 .370 .297 .736 1 -.384 .212 -.772 

Sig. (2-tailed) .295 .540 .628 .156  .523 .732 .126 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tinggi  

tanaman 

Pearson  

Correlation 

-.270 .526 .080 -.122 -.384 1 .110 -.247 

Sig. (2-tailed) .661 .362 .899 .844 .523  .861 .689 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Diameter 

batang 

Pearson  

Correlation 

-.781 .714 .763 .744 .146 .150 1 -.457 

Sig. (2-tailed) .119 .175 .134 .149 .814 .810  .428 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

Pearson  

Correlation 

.915* -.848 -.475 -.801 -.772 -.247 -.504 1 

Sig. (2-tailed) .029 .070 .418 .103 .126 .689 .386  

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 21. Data Korelasi Antara Pertumbuhan dengan Jumlah Tandan/Pohon 

Kelapa Sawit di Kabupaten Serdang Bedagai 

Correlations 

 

Jumlah 

pelepah 

Panjang 

rachis 

Lebar 

petiole 

Tebal 

petiole 

Jumlah 

Anak 

Daun/ 

Pelepah 

Tinggi 

tanaman 

Diameter 

batang 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

Jumlah 

pelepah 

Pearson 

 Correlation 

1 .145 -.457 -.346 .071 -.267 -.518 .912* 

Sig. (2-tailed)  .816 .439 .569 .909 .665 .371 .031 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Panjang 

rachis 

Pearson  

Correlation 

.145 1 .176 -.330 .525 -.308 -.101 .419 

Sig. (2-tailed) .816  .777 .588 .364 .614 .871 .482 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Lebar 

petiole 

Pearson 

 Correlation 

-.457 .176 1 .550 .820 .761 .582 -.197 

Sig. (2-tailed) .439 .777  .336 .089 .135 .303 .750 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tebal 

petiole 

Pearson  

Correlation 

-.346 -.330 .550 1 .335 .912* .943* -.468 

Sig. (2-tailed) .569 .588 .336  .581 .031 .016 .426 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Anak  

Daun 

/pelepah 

Pearson  

Correlation 

.071 .525 .820 .335 1 .568 .350 .348 

Sig. (2-tailed) .909 .364 .089 .581  .317 .564 .567 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tinggi  

tanaman 

Pearson  

Correlation 

-.267 -.308 .761 .912* .568 1 .797 -.275 

Sig. (2-tailed) .665 .614 .135 .031 .317  .106 .655 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Diameter 

batang 

Pearson 

 Correlation 

-.529 -.119 .576 .944* .333 .796 1 -.598 

Sig. (2-tailed) .359 .848 .309 .016 .584 .107  .287 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

Pearson 

 Correlation 

.912* .419 -.197 -.468 .348 -.275 -.582 1 

Sig. (2-tailed) .031 .482 .750 .426 .567 .655 .303  

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 22. Data Korelasi Antara Pertumbuhan dengan Jumlah Tandan/Pohon 

Kelapa Sawit di Kabupaten Simalungun 

Correlations 

 

Jumlah 

pelepah 

Panjang 

rachis 

Lebar 

petiole 

Tebal 

petiole 

Jumlah 

Anak 

Daun/ 

Pelepah 

Tinggi 

tanaman 

Diameter 

batang 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

Jumlah 

pelepah 

Pearson 

 Correlation 

1 -.114 .219 -.164 .323 .823 .361 .219 

Sig. (2-tailed)  .855 .724 .792 .596 .087 .551 .723 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Panjang 

rachis 

Pearson 

 Correlation 

-.114 1 -.587 .774 -.035 .102 .875 -.050 

Sig. (2-tailed) .855  .298 .124 .955 .870 .052 .937 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Lebar 

petiole 

Pearson 

 Correlation 

.219 -.587 1 -.101 .469 -.055 -.413 -.103 

Sig. (2-tailed) .724 .298  .872 .426 .930 .489 .869 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tebal 

petiole 

Pearson 

 Correlation 

-.164 .774 -.101 1 -.164 -.274 .718 -.558 

Sig. (2-tailed) .792 .124 .872  .792 .656 .172 .328 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Anak 

Daun 

/pelepah 

Pearson 

 Correlation 

.323 -.035 .469 -.164 1 .597 .028 .731 

Sig. (2-tailed) .596 .955 .426 .792  .288 .964 .161 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tinggi  

tanaman 

Pearson 

 Correlation 

.823 .102 -.055 -.274 .597 1 .404 .693 

Sig. (2-tailed) .087 .870 .930 .656 .288  .500 .195 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Diameter 

batang 

Pearson 

 Correlation 

.361 .875 -.413 .718 .028 .404 1 -.081 

Sig. (2-tailed) .551 .052 .489 .172 .964 .500  .897 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 

Tandan 

/pohon 

Pearson 

 Correlation 

.219 -.050 -.103 -.558 .731 .693 -.081 1 

Sig. (2-tailed) .723 .937 .869 .328 .161 .195 .897  

N 5 5 5 5 5 5 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 23. Titik Koordinat Kabupaten Deli Serdang  

 

Sumber : https://maps.google.com/?q=3.521875837630379,98.8252941146493 

 

https://maps.google.com/?q=3.521875837630379,98.8252941146493
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Lampiran 24. Titik Koordinat Kabupaten Serdang Bedagai 

 

Sumber : https://maps.google.com/?q=3.6266703415540205,98.95504999905825 

 

 

https://maps.google.com/?q=3.6266703415540205,98.95504999905825
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Lampiran 25. Titik Koordinat Kabupaten Simalungun 

 

Sumber : https://maps.google.com/?q=3.2913077123873693,99.32133983820677 

 

 

https://maps.google.com/?q=3.2913077123873693,99.32133983820677

